BAB YV
PENUTUP

Desain adalah suatu solusi dalam memecahkan kebutuhan manusia baik itu
berkaitan dengan faktor kenyamanan, kesehatan, dll. Dalam perencanaan dan
perancangan interior rumah sakit ini, perancang berupaya memecahkan permasalahan
yang terjadi di dalam rumah sakit Panti Baktiningsih. Secara lebih spesifik dapat
dikatakan bahwa faktor pencahayaan buatan dan alami pada ruang-ruang di dalam
rumah sakit, dan pencahayaan buatan dapat memenuhi persyaratan schingga dapat
menciptakan kenyamanan bagi pengguna ruang atau pasien. Hal lain yang berkaitan
langsung dengan rumah sakit adalah penghawaan, penerapan warna, dan juga
rganisasi ruang yang efektif. Penerapan warna pada Interior rumah sakit sebagai
ingkungan binaan memiliki pengaruh cukup signifikan terhadap kenyamanan dalam
nempengaruhi proses penyembuhan pasien. Ruang yang dirancang dengan pendekatan
nterior yang tepat dapat mengurangi stress dan rasa takut yang dialami

)asien,sehingga proses penyembuhan yang dilakukan menjadi lebih efekiif.

Berdasarkan tulisan diatas, hal yang paling utama dalam perancangan rumah
akit adalah Sehat itu sendiri, scbuah rumah sakit identik dengan Kesehatan. Sehat itu
endiri dapat dilihat dari Faktor Pencahayaan, penghawaan, dll
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